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ABSTRAK 

 

Nuryeni. 2021. Pengembangan Modul Elektronik Berbasis 

Project Based Learning Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan Kelas VII SMP. 

Skripsi. Universitas Mahaputra Muhammad Yamin 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan media atau metode yang 

belum bervariasi dan media pembelajaran hanya menggunakan modul dalam 

bentuk cetak. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Validitas E-Modul 

berbasis Project Based Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII 

SMP. Jenis penelitian ini adalah Research and Development, dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Pengembangan Modul 

Elektronik Berbasis Project Based Learning melalui tiga tahap karena peneliti 

hanya sampai pada tahap Development. Tahap pertama Analisis yang dilakukan 

yaitu analisis peserta didik, analisis materi dan analisis media. Tahap kedua yang 

dilakukan yaitu penyusunan kerangka modul Elektronik Biologi, penyusunan 

instrument penelitian. Tahap ketiga pembuatan produk dengan Microsoft Word 

dan Anyflip, merevisi produk berdasarkan masukan dari ahli validasi. Setelah 

dilakukan validasi, angket yang diperoleh dari ahli bahasa, ahli media dan ahli 

materi setelah itu akan dilakukan pengolahan data, data yang diperoleh dari ahli 

materi 81,6% dan ahli Media 88,2% selanjutnya ahli Bahasa 86,3% dapat 

dinyatakan produk dalam kategori sangat valid dari segi bahasa, media dan 

materi. Kesimpulanya adalah Modul Elektronik Biologi yang penulis kembangkan 

dengan nilai 85,3% dalam kategori sangat Valid. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Elektronik Biologi, Project Based Learning 

; Pencemaran Lingkungan. 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan suatu pembelajaran keterampilan, 

pengetahuan, dan kebiasaan dari kelompok orang yang diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

Pendidikan bisa terjadi di sekolah dan juga bisa terjadi di rumah dimana setiap 

manusia tetap mendapatkan pengajaran. Pendidikan dimulai dari sejak dini 

dimana pendidikan yang paling pertama adalah di lingkungan keluarga dan 

tempat tinggal. 

Pandemi virus corona yang sedang terjadi pada saat ini ikut 

mempengaruhi kegiatan pendidikan. Virus ini telah diakui oleh banyak orang 

bahwa wabah virus corona telah berdampak terhadap dunia pendidikan. 

Banyak peserta didik yang terganggu kegiatan sekolahnya. Berbagai macam 

kegiatan pendidikan diliburkan sehingga mengganggu kegiatan pembelajaran. 

Peserta didik disuruh untuk belajar di rumah masing-masing melalui 

pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring melibatkan banyak pihak seperti pendidik, 

peserta didik, maupun orang tua untuk memantau kegiatan belajar peserta 

didik selama di rumah. Pembelajaran daring ini membuat peserta didik harus 

mampu mengatur waktu belajar dalam mengerjakan tugasnya namun, 

pembelajaran dalam jaringan masih dianggap hanya memberikan tugas 

melalui internet dan bukan diartikan pembelajaran daring sesungguhnya, yang 



 

 

 

mana pendidik dan peserta didik sama-sama hadir dan bertemu di dunia 

maya. Peserta didik tidak ada motivasi untuk belajar jika gurunya tidak 

memotivasi peserta didiknya baik dalam pembalajaran daring maupun luring. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan 

baik apabila ada faktor pendorong yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan 

belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. Kondisi pendidikan saat ini, memunculkan banyak tantangan yang 

harus dihadapi. Kemudian, kualitas terkait dengan proses pembelajaran patut 

untuk dipertanyakan, apalagi ditambah dengan kondisi saat ini yang 

menunjukkan masih rendahnya motivasi belajar pada peserta didik hal 

tersebut tentunya harus segera diperbaiki supaya proses belajar dan hasil 

belajar peserta didi k menjadi lebih baik. Motivasi sangat dibutuhkan dalam 

proses belajar pada peserta didik, hal ini dikarenakan peserta didik tidak 

mungkin melakukan proses belajar kalau mereka tidak memiliki motivasi 

untuk belajar. 

Kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran, 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya strategi pembelajaran yang 

kurang menarik bagi peserta didik. Peserta didik yang cenderung datang 

duduk, diam, mendengarkan kemudian diberi tugas mengerjakan evaluasi 

memberikan dampak kejenuhan bagi peserta didik sehingga pola pikir peserta 

didik tidak dapat maju dan berkembang. Keaktifan dan kreativitas peserta 

didik sangat dibutuhkan untuk memacu minat belajar peserta didik dalam 



 

 

 

mengikuti pembelajaran. Keaktifan itu bisa dilihat dari antusiasnya peserta 

didik mendengarkan pelajaran. Menjawab pertanyaan, diskusi, melakukan 

percobaan. Menentukan ide/gagasan yang cemerlang, semua itu bisa dicapai 

apabila keterlibatan pendidik sebagai fasilitator menggunakan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Pembelajaran yang bersifat konvesional masih mengandalkan metode 

ceramah menjadikan suasana belajar yang membosankan, sehingga para 

peserta didik merasa jenuh dan tidak ada keinginan untuk mengikuti pelajaran, 

akibatnya tujuan Pembelajaran tidak tercapai oleh karena itu, dalam 

peembelajaran IPA pendidik hendaknya lebih memilih berbagai variasi 

pendekatan, strategi, dan metode yang sesuai dengan situasi sehingga peserta 

didik bisa aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak 

membawa perubahan terhadap dunia pendidikan. Sementara perubahan itu 

juga terjadi pada pembelajaran. Pembelajaran saat ini masih banyak 

menggunakan media cetak, sedangkan saat ini peserta didik belajar daring. 

Sementara media pembelajaran itu sangat bermanfaat sebagai alat bantu 

penyampaian materi bagi guru. Era Revolusi Industri 4.0 saat ini menuntut 

guru agar menggunakan alat-alat yang disediakan di sekolah, dan tidak 

tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan 

teknologi saat ini. 

Untuk mengatasi masalah di atas penulis menawarkan solusi E- 

Modul Berbasis Project Based Learning Modul saat ini tidak hanya disajikan 



 

 

 

dalam bentuk cetak, namun juga dalam bentuk elektronik atau sering disebut 

e-modul. E-Modul yang disusun dalam bentuk elektronik dapat menghemat 

penggunaan alat tulis seperti kertas sehingga secara tidak langsung akan 

membantu mengurangi limbah kertas. 

Modul ini sangat cocok digunakan pada saat pandemi seperti 

sekarang dimana peserta didik dapat belajar terarah di rumah dan bisa diakses 

kapan saja apa lagi pada zaman sekarang hampir seluruh peserta didik 

memiliki android. E-Modul Berbasis Project Based Learning ini motivasi, 

keaktifan, peserta didik bisa meningkat karena modul tersebut menarik dan 

juga bervariasi tidak sama halnya dengan modul yang dicetak. Berdasarkan 

uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan E-Modul Berbasis Project Based Learning Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan di dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar peserta didik sangat rendah 

 

2. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

 

3. Pembelajaran masih terpusat kepada guru 

 

C. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini lebih berpusat dan terarah maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut : 



 

 

 

1. Membuat E-Modul berbasis Project Based Learning Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan kelas VII SMP. 

2. Pengembangan E-Modul Project Based Learning pada tahap Validitas. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan 

masalah adalah : Bagaimanakah Validitas E-Modul Berbasis Project Based 

Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP ? 

E. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui Validitas E-Modul berbasis Project Based Learning 

 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP 

 

2. Menghasilkan E-Modul berbasis Project Based Learning yang Valid. 

 

F. Spesifikasi Produk 

 

Spesifikasi Produk ini adalah : 

 

1. Produk yang dihasilkan yaitu E-Modul berbasis Project Based Learning 

 

yang di dalamnya berisikan gambar yang menarik. 

 

2. E-Modul dilengkapi dengan evaluasi mandiri. 

 

3. E-Modul dirumuskan sesuai dengan Standar Kompetensi, Kompetensi 

Dasar, Indikator dan Tujuan pembelajaran IPA. 

4.  E-Modul ini disusun dengan komponen yang dapat membuat peserta didik 

lebih mudah dalam memahami materi pencemaran lingkungan. 

G. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat Praktis 



 

 

 

a. Peserta didik : Sebagai sumber belajar dan latihan dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Guru : Membantu pendidik dalam menemukan cara kreatif untuk 

menumbuhkan motivasi dan keaktifan peserta didik. 

c. Sekolah : sebagai acuan mempersiapkan diri sebagai calon guru 

biologi. 

2. Manfaat teoritis 

 

a. Peserta didik : Memperluas wawasan dan pengetahuan dan dapat 

meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik. 

b. Guru : Menambah pengetahuan tentang media pembelajaran yang 

dapat diterapkan pada saat proses pembelajaran. 

c. Sekolah : Meningkatkan pengetahuan pendidik dan dapat dijadikan 

acuan untuk masa yang akan datang. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis dapat 

menyimpulan bahwa : 

Modul Elektronik Biologi pada materi Pencemaran Lingkungan yang penulis 

kembangkan Sangat Valid dari segi materi, segi media dan segi bahasa. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pengembangan Modul Elektronik Biologi untuk materi yang 

lainya agar pembelajaran biologi menyenangkan bagi peserta didik. 

2. Sebaiknya guru menggunakan Modul Elektronik Biologi sebagai media 

pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan untuk menunjang 

pembelajaran Biologi di sekolah. 

3. Penulis sarankan modul yang penulis buat bisa diuji di dalam kelas 

(Penelitian Esperimen) 

4. Penulis sarankan modul yang penulis buat bisa dilanjutkan ketahap 

praktikalitas dan efektifitas. 
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